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Abstrak

Menyimak memiliki peranan yang sangat besar dalam proses belajar berbahasa, maka dari itu diperlukan media dan strategi yang cocok untuk mengembangkan kemampuan berbahasa khususnya kemampuan menyimak pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menganalisis penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B, (2) untuk menganalisis dampak penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak pada anak kelompok B, dan (3) untuk menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan media audio visual pada anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif, subjek penelitian ini adalah 2 orang guru kelompok B TK Al-Washliyah. Pengumpulan data dilakukan melelaui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis data kualitatif versi Miles dan Huberman,  yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B menggunakan jenis film yaitu video animasi yang ditayangkan menggunakan laptop berbantukan speaker aktif, agar efektif guru mengatur posisi duduk anak-anak sehingga memungkinkan untuk mendengar dan melihat video yang diputar dilaptop tersebut. (2) Dampak penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak pada anak kelompok B adalah sebelum digunakan media audio visual kemampuan menyimak anak sangat rendah yaitu di bawah 50% yang berkembang. Setelah digunakan media audio visual jumlah anak yang berkembang kemampuan menyimaknya meningkat menjadi 80% lebih. (3) Kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan media audio visual pada anak kelompok B adalah tidak tersedianya alat pendukung untuk menggunakan media audio visual, seperti layar, laptop dan juga speaker. Selain itu, guru juga terkendala dengan ketersediaa video yang sesuai dengan tema yang dipelajari. 
Kata Kunci:  Media audio visual, Kemampuan menyimak, Stimulasi
Abstract

Listening has a very big role in the language learning process, therefore we need suitable media and strategies to develop language skills, especially listening skills in early childhood. This study aims: (1) to analyze the use of audio-visual media in stimulating the listening ability of children in group B, (2) to analyze the impact of using audio-visual media in stimulating listening skills in children in group B, and (3) to analyze the obstacles faced by teachers in using media. audio visual for children in group B at Al-Washliyah Kindergarten Alue Naga Banda Aceh. This study uses a descriptive qualitative design, the subjects of this study were 2 teachers of group B Al-Washliyah Kindergarten. Data was collected through observation, interviews and documentation. The data collected was analyzed using Miles and Huberman's version of qualitative data analysis, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. The results showed that: (1) The use of audio-visual media in stimulating the listening ability of group B children used a type of film, namely an animated video that was shown using a laptop with active speakers, so that the teacher effectively adjusted the sitting position of the children so that it was possible to hear and see the video. played on the laptop. (2) The impact of using audio-visual media in stimulating listening skills in group B children is that before using audio-visual media, children's listening abilities were very low, which was under 50% developed. After using audio-visual media, the number of children who developed their listening skills increased to more than 80%. (3) The obstacle faced by teachers in using audio-visual media for group B children is the unavailability of supporting tools for using audio-visual media, such as screens, laptops and speakers. In addition, the teacher is also constrained by the availability of videos that are in accordance with the theme being studied.
Keywords: Audio visual media, Listening skills, Stimulation
PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan anak usia dini, kemampuan bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak. kemampuan bahasa memiliki tahapan-tahapan yang sesuai dengan usia dan karakteristik perkembangan anak yang harus di beri stimulus-stimulus secara berkelanjutan. Perkembangan bahasa terdapat empat aspek yang harus dipelajari anak usia dini yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.. 

Permasalahan menyimak salah satunya terjadi pada kelompok B TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh. Dari 10 anak yang tergabung dalam kelompok B, terdapat 6 (60%) anak yang kemampuan menyimaknya belum berkembang (BB). Hal ini di karenakan anak belum mampu mengulang kembali kalimat yang sudah di dengarnya dari guru. Anak belum mampu menceritakan kembali secara runtut apa yang disampaikan oleh guru, selain itu anak-anak kelompok B juga belum mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Hasil pengamatan yang penulis lakukan, ditemui bahwa saat kegiatan pembelajaran anak-anak kurang kosentrasi dan kurang bersemangat mengikuti pembelajaran. `

Permasalahan-permasalahan di atas, disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penyajian pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang menarik. Guru TK Al-Washliyah Alue Naga hanya menggambar hitam putih di papan tulis sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan menyimak (Observasi, 25-27 Februari 2021).

Mengingat menyimak memiliki peranan yang sangat besar dalam proses belajar berbahasa, maka dari itu diperlukan media dan strategi yang cocok untuk mengembangkan kemampuan berbahasa khususnya kemampuan menyimak pada anak usia dini. Salah satunya dengan menggunakan media audio visual yang menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Media merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan tujuan agar membuat komunikasi lebih objektif. Sedangkan media pembelajaran alat yang membawa pesan yang akan disampaikan oleh guru kemudian disampaikan kepada peserta didiknya dalam bentuk tema atau topik pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang maksimal. Dengan demikian, diharapkan penerapan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menyimak pada diri anak.

Berawal dari permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang di dukung dengan penggunaan media audio visual. Alasan peneliti menggunakan media audio visual karena dapat menyampaikan isi pesan melalui visual berupa gambar dan tulisan serta melalui audio berupa suara atau bunyi yang didengarkan.

Berdasarkan uraian di atas maka media audio visual diyakini efektif dan dapat meningkatkan keterampilan menyimak pada anak. Oleh karena itu peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Media Audio Visual dalam Menstimulasi Kemampuan Menyimak Anak Kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh”
METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian kualitatif dirancang untuk mendapatkan pendalaman  pemahaman terhadap situasi sosial tertentu pada sumber data penelitian, hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sukmadinata (2014:99) bahwa penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnnya. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong (2014:3), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian ini dipilih desain kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat (Notoatmodjo, 2012:92). Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Selain itu, penelitian deskriptif tidak  memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan  populasi dari sebuah daerah tertentu (Suryabrata, 2012:75). Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk  membuat rangkuman secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh.
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al-Washliyah Banda Aceh, yang berada di Desa Alue Naga Syiah Kuala Banda Aceh. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelompok B TK Al-Washliyah. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan Nopember 2021. 

Subjek penelitian adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2015: 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Lincoln dan Guba dalam Sugiyono (2015:301) mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.

Penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan samplenya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu ditetapkan subjek penelitian ini, adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 2 orang guru kelompok B TK Al-Washliyah Banda Aceh yaitu guru inti dan guru pendamping. Alasan dipilihnya dua orang guru sebagi subjek penelitian dikarenakan keduanya diyakini mampu memberikan data yang akurat tentang penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Banda Aceh. Sedangkan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah mengenai penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh.
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data da sumber data dala penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Data Primer 

Data primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara),baik individu  maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data primer secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.  Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk mnjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. Data primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara dengan guru terkait penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh.
2. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. Data sekunder berupa profil sekolah, keadaan guru, keadaan murid, keadaan sarana dan prasarana, serta data lainnya yang mendukung kelengkapan data penelitian ini.

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun  langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
1. Observasi

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan penuh perhatian seseorang atau sesuatu, memerhatikan dengan penuh perhatian berarti mengamati tentang apa yang terjadi (Sukmadinata, 2014:66). Observasi sebagai suatu proses, melihat, mengamati dan mencermat serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Jadi observasi dapat dilakukan hanya pada perilaku atau sesuatu yang tampak, sehingga potensi perilaku seperti sikap, pendapat jelas tidak dapat diobservasi.

Data yang akan peneliti ambil adalah data tentang penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga. Observasi yang akan digunakan berbentuk observasi nonpartisipan atau sendiri. Hal ini karena penulis hanya bertugas sebagai observer dan tidak termasuk dalam guru yang sedang diobservasi. Peneliti mengobservasi penggunaan media audio visual oleh guru kelompok B dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh. 
2. Wawancara (Interviewer)

Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2014:135). Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.
Dalam melaksanakan teknik wawancara, pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan  umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika  kegiatan wawancara berlangsung (Arikunto, 2015:203).

Teknik wawancara peneliti gunakan untuk  menggali data terkait menganalisis penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh.
3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran rasa tanggung jawab anak diantaranya RPPM, RPPH, LKA, dokumen penilaian, data sarana dan prasarana sekolah, dan foto-foto dokumen penelitian.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin (Iskandar, 2014:230).

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan guru kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga. Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian peneliti telaah lagi dengan hasil pengamatan (observasi) yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk menganalisis penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh.
Setelah ketiga metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan analisis. 

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data man yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.
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Gambar 3.1 Tringulasi Data Kualitatif

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Menurut Sugiyono (2015:335), analisis data kualitatif versi Miles dan Huberman, bahwa ada empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Pengumpulan data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

3.  Penyajian data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.1 Penggunaan Media Audio Visual dalam Menstimulasi Kemampuan Menyimak

Pada hakikatnya  anak usia dini bermain sambil belajar atau sebaliknya belajar sambil bermain. Sesuai dengan karaktristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam bereksplorasi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu aktifitas bermain adalah bagian dari proses pembelajaran. Media audio visual diterapkan sebagai upaya menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh.

Guru kelompok B mengakui bahwa sebelumnya sangat jarang digunakan media audio visual dalam pembelajaran menyimak, hal tersebut dikarenakan berbagai faktor. Jenis media audio visual yang digunakan selama inipun bertumpu pada jenis animasi yang sudah tersedia di internet. Guru mengatakan bahwa hal-hal yang perlu disiapkan sebelum menggunakan media audio visual menurut guru inti dan guru pendamping TK Al-Washliyah Alue Naga adalah video yang akan diputar, alat pendukung seperti laptop, spkeaker dan juga tempat duduk yang mudah ditonton oleh anak-anak serta suarany juga terdengar oleh seluruh anak.

Media audio-visual  yang digunakan pada pembelajaran menyimak dengan tujuan menambah wawasan, menambah daya imajinasi mengembangkan daya khayal anak artinya anak-anak kelompok B TK Al-Washliyah Banda Aceh mampu menyimak isi video yang ditontonnya. Media audio visual juga di pandang sebagai sebuah media yang menjadi dasar perkembangan kemampuan menyimak anak, berinteraksi, berkomunikasi, kreatif, berimajinasi, memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan.

Penerapan media audio-visual di mulai dengan menyampaikan terlebih dahulu tema yang akan di tampilkan, menyiapkan materi yang sesuai dengan tema tema lingkunganku sub tema keluargaku sub sub tema anggota keluargaku. Guru/peneliti mengguanakan speaker aktif, mengatur volume pada speker,  mengatur kecerahan layar Laptop agar anak dapat dilihat dengan jelas agar video yang diputar dapat disimak oleh anak. Mengatur durasi waktu pada vidio yang ditampilkan, mengatur tempat duduk agar anak dapat melihat vidio dengan nyaman dan juga santai.

Menurutu Eliyawati (2013:111) media audio visual tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip yang generalisasi agar dapat membantu proses pengajaran secara efektif, media harus selaras dan menunjang tujuan pengajaran yang telah ditetapkan serta sesuai dengan kebutuhan tugas pengajaran dan kemampuan mental anak.

Dengan demikian, penggunaan media audio-visual berperan besar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak sudah tepat. Pembelajaran anak melalui media audio-visual membuat anak semangat untuk bermain seraya belajar. Bermain adalah dunia mereka, sehingga ketika mereka melakukan kegiatan tersebut, mereka sangat menikmati dan merasa sangat senang. Anak juga tidak banyak mengeluh ketika melakukan kegiatan tersebut. Dengan media ini diharapkan agar lebih membantu anak yang sebelumnya kurang dalam berinteraksi dengan teman sebayanya sehingga anak dapat menambah kosa kata pada saat kegiatan media audio-visual  berlangsung.  
4.1.2 Dampak Penggunaan Media Audio Visual dalam Menstimulasi Kemampuan Menyimak
Media audio-visual adalah  media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar sehingga anak lebih tertarik dengan kegiatan media audio-visual  yang di putar oleh guru TK Al-Washliyah Banda Aceh, karena anak mampu melihat dan mendengar dalam situasi kegiatan, untuk membantu daya kemampuan menyimak anak.

Penggunaan media audio visual di TK Al-Washliyah Banda Aceh memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan menyimak anak kelompok B. Menurut guru kelompok B, kemampuan menyimak anak kelompok B TK Al-Washliyah Alue Naga sebelum diterapkan media audio visual masih rendah. Menurut guru inti dan guru pendamping lebih banyak yang belum berkembang bila dibandingkan dengan yang sudah berkembang. Kondisi ini tentunya memerlukan upaya yang serius untuk menstimulasi agar kemampuan menyimak anak anak kelompok B TK Al-Washliyah Alue Naga dapat ditingkatkan, dan salah satunya dilakukan dengan menerapkan media audio visual.

Media audio visual mampu menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Aluen Naga Banda Aceh. Media audio visual cukup kuat untuk memberikan informasi kepada anak karena dapat menampilkan suara dan gambar secara bersamaan sehingga dapat menerima pesan dan dapat terekam dalam ingatannya dan dapat membantu anak untuk berbicara mengungkapkan pesan-pesan yang diterimanya dengan baik. Berdasarkan penjelasan guru tersebut di atas, bahwa kemampuan menyimak anak meningkat setelah diterapkan media audio visual.

Hal ini didukung dengan pendapat Sadiman (2014:37) yang mengungkapkan bahw manfaat media pembelajaran antara lain memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalis, mengatasi keterbatasan ruang, mengatasi kesulitan mengajar guru . Dengan media pembelajaran ini guru dapat dibantu menjelaskan materi dapat mengantisipasi adanya persepsi yang berbeda antara guru dengan murid.

Media audio visual dapat memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh murid dan sangat baik untuk menerangkan suatu proses. Hal inilah yang memungkin bahwa media audio visual yang diterapkan pada anak kelompok B di TK Al-Washliyah Aluen Naga mampu menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B. Terdapat perbandingan kemampuan menyimak anak kelompok B sebelum dan setelah penerapan media audio visual. Hal ini menunjukkan bahwa media audio visual mampu meningkatkan kemampuan menyimak anak kelompok B TK Al-Washliyah Aluen Naga.

Lestari, dkk (2021) mengemukakan bahwa dengan menggunakan media audio visual  juga memberikan pengetahuan bagi guru tentang aspek-aspek bahasa mana saja yang belum berkembang dan sudah mulai berkembang, berkembang sesuai harapan dan   berkembang sangat baik. Penerapan bahasa dengan menggunakan media audio visual membuat anak lebih berani untuk mengucapkan hal-hal yang ingin mereka ketahui.
4.1.3 Kendala yang Dihadapi Guru dalam Penggunaan Media Audio Visual
Proses pembelajaran yang bagaimanapun bentuk interaksi yang terjadi di dalamnya, pasti mempergunakan alat atau media sebagai pelengkapnya. Mustahil bagi guru tidak mempergunakan alat ketika mengajar di kelas, seorang guru tidak boleh sewenang-wenang mempergunakannya. Karena penggunaan alat pendidikan itu akan berakibat pada jiwa anak didik, dimana kesalahan guru dalam mempergunakan alat atau media dalam pendidikan menyebabkan perkembangan jiwa anak didik tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Oleh karena itu, setiap media pembelajaran yang akan digunakan oleh guru pasti terkendala dengan berbagai hal. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan media audio visual pada anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh diantaranya adalah tidak tersedianya alat pendukung seperti LCD atau infokus dan juga speaker. Selain itu, guru juga mengatakan bahwa terkendala dengan tidak adanya video yang sesuai dengan tema yang akan dipelajari.

Untuk mengatasi kendala yang ada, yaitu ketersediaan alat bantu untuk memutar video seperti layar, laptop, speaker dan juga video animasi yang dibutuhkan. Mengatasi hal tersebut, guru berinisiatif untuk menggunakan milik pribadi dan juga meminta bantu mahasiswa yang sedang PPL, karena guru mengakui belum ada akses internet di sekolah sehingga sulit memperoleh video-video yang sesuai dengan tema yang akan dipeljari.

Guru kelompok B TK Al-Washliyah Alue Naga menyarankan kepada pihak sekolah, pihak yayasan dan juga pemerintah agar memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti Yuliasih (2017) yang menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media audio visual di TK Bener Tegalrejo Yogyakarta. Oktariana dan Herlina (2020) menyimpulkan bahwa kemampuan menyimak anak masuk pada karakter visual. Dan dengan berbantukan media audio visual anak menjadi ertarik dalam menyimak pembelajaran yang diberikan sesuai dengan karakter belajaran yang dimiliki dan suasana yang nyaman bagi anak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Penggunaan Media Audio Visual dalam Menstimulasi Kemampuan Menyimak Anak Kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh” maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga menggunakan jenis film yaitu video animasi yang ditayangkan menggunakan laptop berbantukan speaker aktif, agar efektif guru mengatur posisi duduk anak-anak sehingga memungkinkan untuk mendengar dan melihat video yang diputar dilaptop tersebut.
2. Dampak penggunaan media audio visual dalam menstimulasi kemampuan menyimak pada anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga adalah sebelum digunakan media audio visual kemampuan menyimak anak sangat rendah yaitu di bawah 50% yang berkembang. Setelah digunakan media audio visual jumlah anak yang berkembang kemampuan menyimaknya meningkat menjadi 80% lebih.
3. Kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan media audio visual pada anak kelompok B di TK Al-Washliyah Alue Naga adalah tidak tersedianya alat pendukung untuk menggunakan media audio visual, seperti layar, laptop dan juga speaker. Selain itu, guru juga terkendala dengan ketersediaa video yang sesuai dengan tema yang dipelajari.
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada guru juga disarankan agar menggunakan berbagai alternatif media pembelajaran dalam meningkatkan perkembangan menyimak anak sehingga tidak terpaku pada satu jenis media saja.
2. Disarankan kepada pihak sekolah hendaknya menambah sarana dan berbagai media pembelajaran sehingga dapat menunjang perkembangan kemampuan menyimak anak.
3. Kepada pihak yayasan dan juga pemerintah agar ikut berpartisipasi dalam menyediakan berbagai sarana dan prasarana untuk sekolah sehingga guru tidak terkendala dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
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